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ABSTRAK 

 Latar belakang penelitian ini didasari oleh kecelakaan kerja yang bervariasi dari 

ringan hingga berat yang belum terdokumentasi dengan baik, tidak ada divisi K3, 

dan rendahnya kesadaran pekerja terhadap prosedur keselamatan. Puncaknya, 

insiden serius terjadi di awal tahun 2025 ketika seorang operator kehilangan ujung 

jarinya akibat mesin pemotong, yang menunjukkan perlunya analisis risiko 

mendalam. PT. Ruby Artisan Internasional, sebuah perusahaan manufaktur 

kerajinan tangan berbahan kayu jati yang berlokasi di Bantul, DIY. Perusahaan ini 

telah berdiri sejak tahun 2019 dan memproduksi berbagai produk seperti gelas, 

piring, dan mangkok, yang bahkan berhasil menembus pasar internasional.  Untuk 

mengatasi permasalahan tersebut, penelitian ini menggunakan kombinasi dua 

metode analisis risiko: Hazard Identification and Risk Assessment (HIRA) dan 

Hazard Operability Study (HAZOP). Metode HIRA digunakan untuk menilai 

risiko berdasarkan kemungkinan (Likelyhood) dan keparahan (Severity), 

sementara metode HAZOP digunakan untuk mengidentifikasi akar penyebab dan 

dampak dari potensi bahaya. Penelitian ini berfokus pada sumber bahaya yang 

muncul selama proses produksi di PT. Ruby Artisan Internasional. Pada  tujuan 

utama dari penelitian ini adalah mengidentifikasi potensi bahaya, menilai tingkat 

risiko, dan merekomendasikan tindakan pengendalian K3 untuk mengurangi 

tingkat kecelakaan kerja. Pada penelitian ini terdapat 32 potensi bahaya yang 

mungkin terjadi dari 10 aktivitas produksi dengan hasil tingkat bahaya 1 extreme, 

11 High, 10  medium, 10 low. Hasil penelitian diharapkan dapat meminimalkan 

risiko kecelakaan kerja, meningkatkan kesadaran keselamatan di antara pekerja, 

dan menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman dan produktif, serta 

memastikan kepatuhan terhadap standar K3. Program zero accident bertujuan 

menciptakan lingkungan kerja aman melalui pengawasan ketat pada peralatan, 

perilaku pekerja, dan lingkungan. Penelitian selanjutnya disarankan fokus pada 

industri pengolahan kayu, khususnya handycraft, agar hasil pengendalian lebih 

detail dan beragam. 

Kata Kunci: Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), HIRA, HAZOP, Analisis Risiko, 

Pengendalian Risiko.
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ABSTRACT

The background of this study is based on work accidents ranging from minor to 

severe, which have not been properly documented, the absence of an occupational 

health and safety (OHS) division, and the low awareness of workers regarding 

safety procedures. The peak incident occurred in early 2025 when an operator 

lost the tip of a finger due to a cutting machine, highlighting the urgent need for 

in-depth risk analysis. PT Ruby Artisan International, a woodcraft manufacturing 

company based in Bantul, Yogyakarta, has been operating since 2019. The 

company produces various products such as cups, plates, and bowls, which have 

successfully penetrated international markets. To address these issues, this 

research applies a combination of two risk analysis methods: Hazard 

Identification and Risk Assessment (HIRA) and Hazard Operability Study 

(HAZOP). The HIRA method is used to assess risks based on likelihood and 

severity, while the HAZOP method is used to identify root causes and the impacts 

of potential hazards. This study focuses on sources of hazards that arise during 

the production process at PT Ruby Artisan International. The main objective of 

this research is to identify potential hazards, assess the level of risk, and 

recommend OHS control measures to reduce the incidence of workplace 

accidents. The study identified 32 potential hazards across 10 production 

activities, with results showing 1 extreme risk, 11 high risks, 10 medium risks, and 

10 low risks. The findings are expected to minimize workplace accident risks, 

raise safety awareness among workers, and create a safer and more productive 

work environment, while ensuring compliance with OHS standards. The zero-

accident program aims to establish a safe workplace through strict supervision of 

equipment, worker behavior, and the overall environment. Future research is 

recommended to focus on the wood processing industry, particularly handicrafts, 

so that risk control measures can be developed in more detail and diversity. 

Keywords: Occupational Safety and Health (K3), HIRA, HAZOP, Risk Analysis, 

Risk Control.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Dalam suatu perusahaan, Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

merupakan suatu kewajiban yang harus dipatuhi oleh semua anggota perusahaan 

untuk mencapai tujuan perusahaan bersama (Mustofa & Marbun, 2022). Hal ini 

sejalan dengan standar OHSAS 18001 (2007), yang menekankan pentingnya 

pendekatan sistematis dalam mengelola keselamatan dan kesehatan kerja 

(Haslindah et al ., 2020). Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di 

lingkungan kerja didasarkan pada prinsip bahwa K3 merupakan tanggung jawab 

perusahaan serta mencerminkan budaya kerja yang diterapkan. Ketika K3 menjadi 

bagian dari budaya perusahaan, hal ini dapat meningkatkan produktivitas 

karyawan dan menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman dan sehat (Prasetyo 

et al ., 2022). Pada periode Januari s.d. Agustus 2024 tercatat jumlah kasus 

kecelakaan kerja di Indonesia sebanyak 278.564 kasus dengan rincian sebanyak 

91,86 persen termasuk peserta penerima upah, 7,23 persen termasuk peserta 

bukan penerima upah dan 0,91 persen termasuk peserta jasa konstruksi 

(Kemnaker, 2024). Dengan adanya data tersebut menegaskan bahwa penerapan 

K3 wajib dipatuhi oleh seluruh perusahaan tak terkecuali dari PT. Ruby Artisan 

Internasional. 

PT. Ruby Artisan Internasional merupakan perusahaan manufaktur yang 

berlokasi di Babadan, Banguntapan, Kabupaten Bantul, DIY, dan bergerak dalam 

industri kerajinan tangan berbahan kayu jati. Berdiri sejak tahun 2019, perusahaan 

ini memproduksi berbagai jenis barang, termasuk gelas, tumbler, piring, dan 
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mangkok. Dengan kualitas terbaik, produk-produk tersebut berhasil menembus 

pasar internasional, seperti Malaysia, Kamboja, dan Jepang. Beberapa jenis mesin 

digunakan dalam proses produksinya seperti CNC Laser, CNC Milling, Jointer  

Kayu, Bubut manual, Planner Kayu, Mesin Gerinda, Amplas.  

Kecelakaan kerja di PT. Ruby Artisan Internasional bervariasi dari ringan 

hingga berat dan belum terdokumentasi dengan baik. Tidak adanya divisi K3, 

ketidakpatuhan SOP, serta rendahnya kesadaran penggunaan APD menghambat 

pengendalian bahaya. Pada awal 2025, terjadi kecelakaan serius dimana seorang 

operator kehilangan ujung jarinya akibat mesin pemotong. Insiden ini 

menunjukkan perlunya analisis risiko mendalam untuk mencegah kecelakaan 

serupa dan melindungi keselamatan pekerja, sekaligus menghindari kerugian 

moral, hukum, finansial, serta penurunan reputasi perusahaan. 

Berdasarkan permasalahan yang terjadi di PT. Ruby Artisan Internasional 

untuk mengatasi risiko yang mungkin terjadi, diperlukan analisis risiko 

menggunakan metode yang sesuai yaitu metode Hazard and Operability Study 

(HAZOP) dan metode Hazard Identification and Risk Assesment (HIRA). Metode 

HIRA digunakan untuk menilai risiko berdasarkan kemungkinan dan 

keparahannya, menghasilkan nilai dan tingkat risiko yang tervalidasi(Maulana 

Mahardhika & Sigit Pramudyo, 2023). Selanjutnya, metode HAZOP membantu 

mengidentifikasi akar masalah dan dampak bahaya yang bisa menyebabkan 

kecelakaan kerja. Dengan metode ini, dapat dirancang langkah perbaikan untuk 

mengendalikan risiko kecelakaan di PT. Ruby Artisan Internasional. Diharapkan 

dengan penerapan metode HIRA dan HAZOP di PT. Ruby Artisan Internasional, 

risiko kecelakaan kerja dapat diminimalkan, pekerja lebih sadar akan keselamatan, 
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dan lingkungan kerja menjadi lebih aman. Selain itu, langkah perbaikan yang 

dihasilkan dapat meningkatkan efisiensi produksi dan kepatuhan terhadap standar 

K3. 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan kewajiban penting bagi 

setiap perusahaan sesuai standar OHSAS 18001 (2007) untuk menciptakan 

lingkungan kerja yang aman dan sehat. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi 

risiko kerja menggunakan metode HIRA dan HAZOP untuk mengurangi potensi 

kecelakaan, meningkatkan kesadaran keselamatan pekerja, dan memastikan 

lingkungan kerja yang aman. 

1.2. Pertanyaan Penelitian 

Berikut merupakan pertanyaan penelitian sebagai berikut : 

1. Apa potensi bahaya yang mungkin muncul dalam proses produksi di PT. 

Ruby Artisan Internasional? 

2. Apa saja prioritas risiko kecelakaan kerja yang perlu segera diselesaikan di 

PT. Ruby Artisan Internasional? 

3. Apa rekomendasi pengendalian K3 yang bisa direkomendasikan di PT. 

Ruby Artisan Internsional? 

1.2. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan utama penelitian sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi potensi bahaya yang kemungkinan muncul pada PT. Ruby 

Artisan Internasional. 

2. Menilai tingkat resiko kecelakaan proses produksi di PT. Ruby Artisan 

Internasional. 
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3. Merekomendasikan tindakan pengendalian K3 yang dapat diberikan pada 

PT. Ruby Artisan Internasional untuk mengurangi tingkat kecelakaan kerja.  

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian yang diharapkan sebagai berikut : 

1. Potensi bahaya yang mungkin terjadi di PT. Ruby Artisan Internasional 

dapat terdokumentasikan dan terdata sehingga perusahaan memiliki data 

historis untuk perbaikan kedepannya 

2.  Meberikan rekomendasi tindakan pengendalian K3 pada masalah yang 

terjadi di PT. Ruby Artisan Internasional 

1.5. Batasan Penelitian 

Adapun batasan pada penelitian yang digunakan yaitu : 

1. Penelitian berfokus pada sumber bahaya yang mungkin terjadi 

2. Sumber bahaya pada penelitian ini yaitu aktivitas selama proses produksi di 

PT. Ruby Artisan Internasional. 

3. Pengambilan data penelitian dilakukan pada bulan Februari-Juli 

1.6. Sistematika Penulisan 

Penelitian ini terdiri dari lima bab. Bab pertama berisi gambaran umum 

penelitian, termasuk alasan pemilihan metode HIRA dan HAZOP, tujuan, 

manfaat, dan batasan penelitian di PT. Ruby Artisan Internasional. Bab kedua 

membahas teori yang mendukung penelitian, seperti manajemen risiko, 

kecelakaan kerja, serta metode HIRA dan HAZOP. Bab ketiga menjelaskan 

metode penelitian, termasuk objek yang diteliti, cara pengumpulan data, uji 

validitas, dan tahapan penelitian dalam diagram alir. Bab keempat membahas 

hasil penelitian, termasuk proses produksi di PT. Ruby Artisan Internasional, 
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identifikasi sumber bahaya, analisis risiko, usulan pengendalian, dan rencana SOP 

kecelakaan kerja. Bab kelima berisi kesimpulan dari penelitian serta saran untuk 

mengurangi risiko kecelakaan kerja di PT. Ruby Artisan Internasional. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



58 

 

BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5. 1 Kesimpulan 

Berdasar penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan metode HIRA 

(Hazard Identification and Risk Assessment) and HAZOP (Hazard and Operability 

Study) pada PT. Ruby Artisan Internasional didapatkan kesimpulan sebagai berikut:  

1. Berdasarkan penelitian HIRA dan HAZOP, potensi bahaya utama di lingkungan 

kerja ini meliputi cedera fisik seperti luka pada kaki, tangan, otot serta saat 

pengoperasian mesin (bubut, gerinda, CNC, planer, bor tangan, jointer ). Bahaya 

lain yang signifikan adalah masalah pernapasan dan iritasi mata/kulit akibat 

paparan debu kayu dan bahan kimia. Risiko jangka panjang seperti gangguan 

pendengaran dari kebisingan mesin juga teridentifikasi. Selain itu, ada bahaya 

tersengat listrik kejut, terjepit, serta risiko kebakaran material, terutama terkait 

dengan pengoperasian mesin laser. 

2. Berdasarkan data yang telah didapat dalam penelitian dengan menggunakan 

metode HIRA dan HAZOP diketahui bahwa terdapat level risiko Extreme 1, level 

risiko High 11, level risiko Medium 10, dan low 10. 

3. Pengendalian risiko melibatkan penerapan hierarki bertingkat untuk mengurangi 

bahaya. Dimulai dengan eliminasi bahaya jika memungkinkan, atau substitusi 

dengan alternatif yang lebih aman. Selanjutnya, rekayasa (Engineering Controls) 

dilakukan melalui perubahan fisik pada lingkungan atau peralatan, seperti 

pelindung mesin, dan sistem kelistrikan yang aman. Administratif (Administrative 

Controls) berfokus pada prosedur kerja, pelatihan, housekeeping, dan manajemen 
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waktu. Terakhir, alat pelindung diri (PPE) digunakan sebagai garis pertahanan 

terakhir untuk melindungi individu dari bahaya yang tidak dapat sepenuhnya 

dikendalikan melalui metode lain 

5. 2 Saran 

Berdasarkan analisis metode HIRA dan HAZOP yang telah dilakukan pada 

penelitian, berikut adalah beberapa saran untuk selanjutnya guna melengkapi atau 

melanjutkan penelitian sejenis dalam konteks industri/manufaktur sebagai berikut:  

1. Pengembangan dan implementasi program "Zero Accident" di lingkungan 

Industri: Anda dapat memperdalam upaya menciptakan zero accident di fasilitas 

industri anda. Ini bisa mencakup penelitian tentang desain, implementasi, dan 

efektivitas program pengawasan yang ketat dan disiplin terhadap faktor peralatan 

dan sarana prasarana (mesin, lingkungan kerja), faktor manusia (perilaku pekerja, 

pelatihan berkelanjutan), serta faktor lingkungan. 

2. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk melakukan studi yang lebih 

mendalam dan rinci pada topik sejenis atau terkait dengan peerusahaan 

pengolahan kayu, khususnya dalam konteks Handycraft, guna mendapatkan hasil 

pengendalian yang lebih beragam dan detail. 
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